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Abstract. Culinary-based MSMESs continue to grow rapidly in Indonesia, driven by increasing consumer
demand for practical, hygienic, and personalized food products. However, many home-based bakery
businesses still operate without a structured feasibility assessment, resulting in uncertain scalability, weak
legality, and limited long-term competitiveness. This study was conducted to evaluate whether Dapu Rin,
a home-based donut MSME located in Alam Sutera, is feasible to develop and scale based on five core
business feasibility dimensions. The research aims to provide a comprehensive assessment that can support
strategic decision-making for business development and sustainability. This study uses a descriptive
qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews,
observation, documentation, and financial records, and analyzed using a reduction—presentation—
conclusion framework. Feasibility was assessed across five dimensions: market and marketing, technical
and operational readiness, human resources, legality, and financial performance. The findings show that
Dapu Rin is feasible to continue and develop, supported by strong market potential, effective digital-based
marketing strategies, standardized operational processes, scalable human resource planning, and positive
financial indicators including NPV, IRR, and payback period. Legal compliance is in progress and planned
in structured phases to support business credibility and expansion. This study contributes practically by
providing a feasibility-based development roadmap for small-scale culinary businesses operating in
modern residential environments. The results also provide an analytical reference for future research and
MSME development models, particularly in home-based pre-order bakery sectors.
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Abstrak. UMKM berbasis kuliner terus mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia, didorong oleh
meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk makanan yang praktis, higienis, dan bersifat
personal. Namun, banyak bisnis rumahan, terutama pada sektor bakery, masih beroperasi tanpa penilaian
kelayakan yang terstruktur, sehingga berdampak pada ketidakpastian dalam pengembangan, lemahnya
aspek legalitas, serta keterbatasan daya saing jangka panjang. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
apakah Dapu Rin, sebuah UMKM donat rumahan yang berlokasi di Alam Sutera, layak untuk
dikembangkan dan ditingkatkan skalanya berdasarkan lima dimensi utama studi kelayakan bisnis.
Penelitian ini bertujuan memberikan penilaian komprehensif yang dapat mendukung pengambilan
keputusan strategis dalam pengembangan dan keberlanjutan usaha. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi,
dokumentasi, dan catatan keuangan, kemudian dianalisis menggunakan kerangka reduksi—penyajian—
penarikan kesimpulan. Kelayakan dievaluasi berdasarkan lima dimensi: pasar dan pemasaran, kesiapan
teknis dan operasional, sumber daya manusia, legalitas, serta kinerja keuangan. Temuan menunjukkan
bahwa Dapu Rin layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan, didukung oleh potensi pasar yang kuat,
strategi pemasaran digital yang efektif, proses operasional yang terstandarisasi, perencanaan sumber daya
manusia yang dapat ditingkatkan, serta indikator keuangan positif termasuk NPV, IRR, dan payback period.
Aspek legalitas sedang dalam proses penyelesaian melalui tahapan terstruktur untuk memperkuat
kredibilitas dan peluang ekspansi usaha. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa peta jalan
pengembangan berbasis kelayakan bagi UMKM kuliner skala kecil yang beroperasi di lingkungan
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perumahan modern. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi referensi analisis untuk penelitian selanjutnya
serta model pengembangan UMKM, khususnya pada sektor bakery rumahan berbasis sistem pre-order.

Kata kunci: Kelayakan usaha; UMKM; Dapu Rin; Aspek Kelayakan Usaha.

1. LATAR BELAKANG

UMKM merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan dan stabilitas
ekonomi Indonesia, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap struktur ekonomi
nasional (Oktavia et al., 2025). Menurut laporan Kementerian Keuangan, sektor UMKM
berkontribusi sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap
lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia, terutama di sektor kuliner, yang merupakan
salah satu kontributor terbesar terhadap pertumbuhan industri UMKM (Davelino et al.,
2025; Nathania et al., 2025). Peningkatan permintaan akan makanan dan minuman
praktis, higienis, dengan varian produk inovatif merupakan faktor utama dalam
peningkatan jumlah UMKM kuliner (Semarandana dan Mustika, 2025). Di daerah
perkotaan, perubahan gaya hidup masyarakat menuju gaya hidup modern telah
mendorong peningkatan konsumsi produk roti buatan rumah dan makanan berbasis
pemesanan sebelumnya sebagai alternatif yang lebih fleksibel dibandingkan produk

waralaba besar (Maulina dan Sufianti, 2025).

Perkembangan industri kuliner, khususnya di segmen produk roti dan kue seperti
donat, telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan selama tiga tahun terakhir.
Konsumen menganggap produk roti buatan rumah lebih segar, lebih personal, dan lebih
terjangkau dibandingkan produk industri skala besar (Aprilliani & Ainun, 2025). Selain
itu, penelitian menunjukkan bahwa UMKM kuliner dapat bersaing jika mampu
menyediakan rasa dan kualitas layanan yang konsisten, fleksibilitas dalam pemesanan,
serta variasi rasa yang unik (Wanti & Yunita, 2024). Sejumlah penelitian sebelumnya,
seperti analisis kelayakan bisnis roti berbasis pemesanan sebelumnya (Amelia et al.,
2025), evaluasi aspek keuangan bisnis donat rumahan di Surabaya (Mawaddah et al.,
2025), dan strategi pemasaran digital untuk UMKM makanan berbasis komunitas (Eldon
dan Ashari, 2025), memberikan landasan teoritis untuk studi ini. Namun, sebagian besar
studi tersebut belum mempertimbangkan dinamika pasar di kawasan perumahan

premium, yang memiliki pola konsumsi, daya beli, dan persaingan bisnis yang berbeda.
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Hingga saat ini, penelitian tentang usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
bakery berbasis pesanan di kawasan perumahan premium seperti Alam Sutera masih
terbatas. Dapu Rin, yang berlokasi di Cluster Jelita, adalah usaha donat berbasis rumah
yang memanfaatkan peluang pasar dari keluarga muda, pekerja hybrid, dan komunitas
perumahan dengan model penjualan harian dan sistem pesanan sebelumnya. Meskipun
memiliki potensi yang kuat, bisnis ini menghadapi tantangan kompetitif seperti
keberadaan waralaba roti, platform pengiriman makanan, dan bisnis serupa di skala lokal.
Kondisi ini menunjukkan perlunya penilaian mendalam untuk menentukan kelayakan

komprehensif bisnis sebelum pengembangan lebih lanjut.

Dalam konteks ini, studi ini menggunakan lima aspek studi kelayakan, yaitu market
dan marketing, teknis dan operasional, sumber daya manusia, hukum/keabsahan, dan
keuangan/finansial, yang diukur menggunakan indikator kualitatif melalui pendekatan
analisis deskriptif. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan penilaian komprehensif

terhadap peluang bisnis, risiko, dan kesiapan bisnis dalam menghadapi dinamika pasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan usaha UMKM Dapu Rin
berdasarkan analisis multidimensi, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan strategis untuk pengembangan usaha, perluasan pasar, dan peningkatan daya
saing. Selain memberikan kontribusi praktis bagi UMKM kuliner, penelitian ini juga
memberikan kontribusi akademis berupa referensi analisis kelayakan usaha yang relevan
dengan pengembangan model bisnis berbasis pemesanan di kawasan perumahan

perkotaan modern.

2. KAJIAN TEORITIS
1. Pengertian UMKM

UMKM merupakan sektor usaha yang memiliki kontribusi besar terhadap
perekonomian nasional, terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan penggerak
ekonomi lokal (Gunawan et al., 2025). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008,
UMKM didefinisikan berdasarkan kriteria aset dan omzet tahunan serta karakteristik
operasional yang cenderung sederhana, fleksibel, dan berbasis kebutuhan konsumen lokal
(Azzahra et al., 2024). Penelitian mengenai UMKM menunjukkan bahwa keberhasilan
usaha kecil sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen, efisiensi operasional, serta

ketepatan strategi pemasaran dalam memenuhi kebutuhan pasar (Malik et al., 2024).
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Dengan kompetisi bisnis kuliner yang semakin ketat, UMKM dituntut untuk melakukan

analisis kelayakan usaha agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan.
2. Aspek Kelayakan Bisnis

Kelayakan bisnis merupakan proses penilaian sistematis terhadap potensi suatu
usaha untuk dijalankan dan dikembangkan (Saputra dan Rohman, 2024). Kelayakan pasar
penting untuk memahami kebutuhan dan perilaku konsumen serta peluang pertumbuhan
(Rosidah dan Rohman, 2024). Menurut Nastiti et al. (2023), 5 aspek kelayakan suatu
bisnis yaitu, kelayakan pasar dan pemasaran, kelayakan teknis dan operasional, kelayakan

sumber daya manusia, kelayakan legalitas atau hukum, dan kelayakan finansial.
3. Aspek Pasar dan pemasaran

Pemahaman terhadap karakteristik konsumen sangat penting untuk menentukan
segmen yang tepat bagi UMKM kuliner (Nurjanah et al., 2024). Pada bisnis makanan pre-
order, preferensi konsumen terhadap produk yang higienis, personal, dan ekonomis
menjadi faktor utama dalam mempertahankan daya tarik pasar (Ardiansyah et al., 2025).
Strategi pemasaran digital terbukti dapat meningkatkan visibilitas dan tingkat pembelian
UMKM kuliner secara signifikan (Manik et al., 2024). Oleh karena itu, perencanaan pasar
yang tepat dan penggunaan media digital menjadi kunci dalam membangun keunggulan
kompetitif UMKM bakery rumahan.

4. Aspek Operasional dan Teknis

Efisiensi proses produksi dipengaruhi oleh kelancaran alur kerja dan konsistensi
penggunaan perlengkapan yang sesuai kapasitas (Febriani dan Juwitaningtyas, 2025).
Kemampuan menjaga kualitas bahan baku, konsistensi rasa, dan standar keamanan
pangan menjadi keharusan untuk mempertahankan kepuasan pelanggan (Irmawati et al.,
2025). Penerapan SOP yang terdokumentasi membantu mengurangi kesalahan produksi,
meningkatkan efisiensi waktu, dan memperkuat sistem operasional (Yuwono et al.,
2025). Dengan demikian, keberhasilan aspek teknis bergantung pada kemampuan

UMKM mengelola proses produksi secara sistematis, higienis, dan terstandarisasi.
5. Aspek Sumber Daya Manusia

Pelatihan sederhana terkait higienitas, pengolahan bahan baku, dan manajemen

waktu dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan (Sianturi et al., 2025). Pada
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usaha rumahan, pemilik sering merangkap berbagai fungsi sehingga pengaturan beban
kerja dan penjadwalan menjadi sangat penting (Sulistyowati et al., 2025). Pelatihan
sederhana terkait higienitas, pengolahan bahan baku, dan manajemen waktu dapat
meningkatkan produktivitas secara signifikan (Sianturi et al., 2025). Oleh karena itu,
pengelolaan SDM vyang profesional meskipun dalam skala kecil menjadi dasar

keberlanjutan dan potensi ekspansi UMKM kuliner.
6. Aspek Legalitas

Dokumen seperti NIB, PIRT, dan sertifikasi halal meningkatkan kredibilitas
usaha serta membuka peluang kerjasama dengan lembaga formal (Nugroho dan
Kurniawati, 2025). Bagi UMKM kuliner, legalitas yang lengkap membantu menjamin
keamanan produk dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap bisnis yang
dijalankan (Listyaningrum et al., 2024). Legalitas juga menjadi syarat bagi UMKM untuk
mendapatkan dukungan pemerintah, seperti pelatihan, bantuan modal, dan akses
pemasaran di platform digital (Najiyah et al., 2025). Dengan demikian, aspek legalitas
berperan penting dalam memperkuat daya saing dan memperluas peluang pengembangan
usaha.

7. Aspek Finansial

Aspek keuangan digunakan untuk menilai kelayakan usaha melalui indikator
investasi seperti PP, ARR, NPV, PI, IRR, ROI, dan BEP (Herijawati et al., 2023).
Pengelolaan keuangan yang baik membantu UMKM menentukan kebutuhan modal,
menghitung harga pokok produksi, dan menetapkan harga jual yang kompetitif
(Wijayanti et al., 2025). Pada UMKM kuliner, pencatatan keuangan yang konsisten
mempermudah pemantauan biaya bahan baku, efisiensi operasional, dan proyeksi
keuntungan (Miradji et al., 2025). Dengan demikian, aspek keuangan menjadi dasar
penting dalam menilai kelayakan bisnis serta menentukan strategi pengembangan jangka

panjang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis

kelayakan usaha UMKM Dapu Rin di Alam Sutera berdasarkan lima aspek studi

464  JURIMEA VOLUME 6, NO. 1, MARET 2026



kelayakan, yaitu pasar dan pemasaran, teknis dan operasional, sumber daya manusia,
legalitas, dan keuangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan pemahaman
mendalam tentang kondisi usaha melalui interaksi langsung dengan pelaku usaha,
konsumen, dan lingkungan operasional (Nurkholis et al., 2025). Penelitian ini
menerapkan desain studi kasus dengan sumber data primer berupa wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi, serta data sekunder berupa catatan operasional dan keuangan
bisnis. Teknik pemilihan responden menggunakan sampling purposif dengan jumlah
informan ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data (Sarosa, 2021). Validitas data diuji
melalui pendekatan triangulasi sumber dan teknik sebagaimana direkomendasikan dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2020). Proses analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, presentasi data, dan penarikan
kesimpulan (Asipi et al., 2022). Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis, mulai
dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis berdasarkan indikator studi
kelayakan, hingga  penyusunan rekomendasi agar  penelitian  dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan dapat direplikasi pada objek serupa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Aspek Pasar dan Pemasaran

Penilaian pasar menunjukkan bahwa permintaan akan produk roti buatan rumah,
terutama donat, terus meningkat di kawasan perumahan modern akibat pergeseran gaya
hidup menuju kemudahan dan pilihan makanan yang dapat disesuaikan (Kuncoro et al.
2025). Pengamatan lapangan mengkonfirmasi adanya basis konsumen yang kuat di
kawasan Alam Sutera, yang terdiri dari mahasiswa, keluarga muda, dan pekerja hybrid
yang mencari cemilan harian yang terjangkau. Menurut Tanjung et al. (2025), UMKM
dengan diferensiasi produk unik dan branding emosional cenderung memperoleh
loyalitas pelanggan yang lebih tinggi, terutama di segmen kuliner niche. Berdasarkan
indikator-indikator ini, potensi pasar untuk Dapu Rin dikategorikan sebagai menjanjikan.

Meskipun penilaian pemasaran menunjukkan bahwa metode promosi saat ini utama

melalui saluran digital seperti WhatsApp, Instagram, dan pemasaran berbasis komunitas



Analisis Kelayakan Bisnis UMKM Dapu.Rin Alam Sutera Berdasarkan Lima Aspek Studi Kelayakan

sesuai dengan tren perilaku konsumen dalam pembelian F&B berbasis rumah (Hidayat,

2024). Penggunaan identitas merek berbasis storytelling dan personalisasi produk sejalan

dengan strategi diferensiasi yang terbukti efektif untuk UMKM kuliner di lingkungan

perumahan padat (Tanjung et al., 2025). Integrasi di masa depan dengan platform

pengiriman makanan seperti GoFood dan GrabFood diperkirakan akan meningkatkan

visibilitas dan tingkat konversi. Oleh karena itu, strategi pemasaran dianggap layak dan

berorientasi pada pertumbuhan.

Sub Bagian

Kunci Fokus

Summary

Ukuran Pasar

TAM, SAM, SOM

1. TAM: 32,000 residences Alam Sutera
2.  SAM: £100 residents Cluster Jelita
3. SOM: £15 active sweet-snack buyers

Pangsa Pasar

Posisi saat ini

Dapu Rin memegang pangsa pasar camilan rumah
tangga niche dengan potensi untuk memperluas ke
acara mahasiswa dan komunitas.

Potensial Pasar

Peluang pertumbuhan

Permintaan tinggi di kalangan mahasiswa (produk
viral & keterjangkauan) dan komunitas (pesanan
massal & katering acara).

Segmentasi

Demografi, psikografi, perilaku

Target: usia 5-50 tahun, pendapatan menengah-atas,
gaya hidup sering berkunjung ke kafe, kebiasaan
ngemil pagi/sore.

Profil Konsumen

Profil pembeli

Dua segmen konsumen utama:

1. Keluarga dengan kebutuhan camilan rutin

2. Mahasiswa yang mencari camilan trendy dan
terjangkau.

Persaingan

Pembandingan dan posisi strategis

Keunggulan pesaing: lokasi & volume; kelemahan:
kurangnya personalisasi & masa simpan terbatas.

Tabel 3.1 Hasil Analisis Pasar
Sumber: Peneliti (2025).

Tabel 3.2 Hasil Analisis Pemasaran
Sumber: Peneliti (2025).

Temuan dari Tabel 3.1 dan Tabel 3.2 menunjukkan bahwa Dapu Rin memiliki

keunggulan kompetitif yang kuat di segmen camilan rumahan premium, didukung oleh

tren pasar yang semakin mengarah pada pilihan makanan yang lebih sehat, personal, dan

fleksibel. Strategi pemasaran yang diadopsi sejalan dengan diferensiasi dan nilai

emosional, sehingga loyalitas pelanggan dan rekomendasi dari mulut ke mulut menjadi

pendorong pertumbuhan yang paling kuat.
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Sub Bagian

Kunci Fokus

Strategic Summary

Strategi Produk

Diferensiasi & nilai

Produksi dalam skala kecil, bahan baku premium,
positioning sebagai produk buatan rumah vs pesaing
pasar massal.

Strategi
Penentuan Harga

Penetapan harga berdasarkan nilai

Rp 5.000-10.000 per unit; mencerminkan kualitas dan
keahlian; menargetkan konsumen yang
mengutamakan kualitas.

Strategi
Distribusi

Pemilihan saluran

Penjualan langsung ke konsumen secara online
(WhatsApp, Instagram, Marketplace), integrasi
dengan GoFood/GrabFood di masa depan.

Strategi Promosi

Branding & keterlibatan

Storytelling, pemasaran emosional, rekomendasi dari
mulut ke mulut, influencer mikro, promosi musiman.

Analisis Pesaing

Posisi pasar

Pesaing kuat dalam hal aksesibilitas; Dapu Rin lebih
unggul dalam nilai emosional, kualitas, dan ketahanan
produk (format beku).

Wawasan
Perilaku
Konsumen

Loyalitas & pembelian berulang

Potensi pembelian ulang tinggi jika produk sesuai
dengan preferensi rasa emosional dan persepsi
kebersihan.

Wawasan Riset
Pasar

Relevansi industri

Permintaan yang meningkat untuk camilan beku dan
makanan rumahan yang lebih sehat menciptakan
potensi pertumbuhan jangka panjang.

Aspek Operasional dan Teknis

Analisis operasional menunjukkan bahwa proses produksi telah distandarisasi dan

dioptimalkan menggunakan peralatan kelas industri rumahan, memungkinkan output

yang konsisten sambil menjaga kualitas produk (Sarah et al., 2024). Bahan baku mudah

diperoleh, dan kapasitas produksi dapat disesuaikan berdasarkan permintaan, mendukung

potensi transisi dari produksi rumahan ke produksi terpusat skala kecil. Studi sebelumnya

menegaskan bahwa SOP yang terstandarisasi dan alur kerja dapur yang dapat diskalakan

merupakan faktor kritis dalam mengurangi risiko operasional pada model usaha roti

UMKM (Irwandy dan Saleh., 2024). Oleh karena itu, aspek operasional dinilai efisien

dan dapat diperluas.

Tabel 3.3 Rencana operasional jangka Pendek
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No

Kegiatan

Waktu Implementasi (12 bulan)

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Agu

Sep

Okt

Legalitas: Mendapatkan Nomor Identifikasi Usaha (NIB)
dan Izin Produksi Pangan (PIRT) sebagai dasar legalitas
usaha rumahan.

Operasional: Menyiapkan dapur rumahan yang sesuai
dengan standar higiene. Menyempurnakan SOP resep.

Peluncuran Awal: Membuka sistem pemesanan awal
(PO) untuk uji pasar di lingkaran terdekat

Mendapatkan setidaknya 50 pesanan awal; 10 ulasan
positif.

Pemasaran: Mengaktifkan Instagram & TikTok, berfokus
pada storytelling

Platform: Mendaftar di platform ojek online (GoFood,
GrabFood) untuk memperluas jangkauan.

Evaluasi: Mengumpulkan umpan balik pelanggan secara
aktif untuk meningkatkan rasa/layanan.

Mencapai konsistensi produk 100% (rasa & tekstur);
Peringkat di atas 4,8 di platform online.

Mengevaluasi biaya barang yang dijual (COGS) secara
detail untuk memastikan margin keuntungan yang sehat.

10

Membuat program promosi (misalnya, ‘Paket
Kehangatan Keluarga”) untuk meningkatkan volume
penjualan.

11

Mencapai target penjualan harian yang stabil; Tingkat
pesanan ulang 25%.

12

Meluncurkan 1-2 rasa baru (misalnya, edisi musiman)
untuk mempertahankan minat pasar.

13

Merekrut 1 asisten dapur paruh waktu untuk membantu
produksi.

14

Perencanaan: Menyusun rencana bisnis dan anggaran
untuk Tahun 2

15

Peningkatan kapasitas produksi harian sebesar 50%; Data
penjualan untuk varian baru

Sumber: Peneliti (2025).

Tabel 3.4 Rencana operasional jangka panjang
Sumber: Peneliti (2025).

Tabel 3.5 Evaluasi teknis UMKM Dapu Rin

Sumber: Peneliti (2025).

Aspek Sumber daya Manusia
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2| Distribusi: Menjelajahi sistem konsinyasi di 3-5 kafe atau kantin s{rategis. Membltuhkan kontrak
Bahah baku ualitas terjamin dan konsisten. Siap masbk jahgkalpanjang
Pemasaran: Menggunakan influencer lokal yang sejalan dengan nilai-nil i ol
keluarga. Snsuai def}gan al»‘; p r*]nlzm nnf\nqr 1\'\]'\'114 1\'\1211 — . ! e'r\Gﬂ"ﬁend"Si ZOﬂaSI
Tata Jetak Rﬁaﬂkukan stdin gegﬁgggﬁyaan satu outlet fisik kecil (‘?é?(@awa)h gien|s tambahan.
atau dapur pusat terpisah.
e A S B o e ™
g (col%ﬁ aroma texture, shelf life). P P '
6 Mengembangkan sistem operasional yang matang sebagai persiapan untuk
penawaran waralaba/kemitraan.
7|Pembukaan 1 outlet baru; Peluncuran sukses produk minuman pelengkap.

Struktur sumber daya manusia Dapu Rin saat ini mengikuti model operasional yang

berpusat pada pendiri, yang umum ditemukan pada bisnis makanan rumahan tahap awal

(Romadhoni et al.,

2025). Tingkat keterampilan saat ini memadai untuk kebutuhan

produksi saat ini; namun, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan dalam

sani

mempertahankan kepercayaan pelanggan dan kepatuhan regulasi (Lubis et al.,

tasi,

penanganan makanan,

dan konsistensi produksi sangat penting untuk

2024).

Rencana tenaga kerja di masa depan, termasuk perekrutan asisten dapur dan personel

pemasaran digital, sejalan dengan pertumbuhan bisnis yang diproyeksikan. Oleh karena

itu, kesiapan SDM dikategorikan sebagai memadai dengan jalur skalabilitas yang jelas.

Tabel 3.6 Ringkasan sumber daya manusia pada UMKM Dapu Rin

Sumber: Peneliti (2025).
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Peran Utama yang

Komponen HR Terlibat Deskripsi HR Status
Model yang  sepenuhnya
terpusat yang dipimpin oleh
(S)trru:r:?srasi Owner pendiri, di mana pemilik Telah
(Fzgse 1) mengelola  semua  fungsi| diterapkan
operasional, produksi,
pemasaran, dan keuangan.
Struktur semi-terpusat dengan
Struktur delegasi tenaga kerja untuk
Organisasi Owner, Part-Time Cook |mengurangi  beban  kerja| Fase Ekspansi
(Fase 2) produksi  dan  mendukung
peningkatan volume pesanan.
. Spesialisasi fungsional untuk
Struktur gmr}e&lﬁl_rﬁ%ﬁzr;b:z?d meningkatkan efisiensi,
Organisasi Medi’a Admin. Part-Time kehadiran digital, dan kontrol| Direncanakan
(Fase 3) Cook ' kualitas seiring dengan
pertumbuhan bisnis.
Persyaratan kompetensi
. . berdasarkan keterampilan
Analisis Pekerjaan Eﬂir;;;?demﬁgok Social teknis, daya tahan fisik, Selesai
komunikasi digital, kreativitas,
dan disiplin kebersihan.
Tanggung jawab pekerjaan
Deskripsi Part-Time Cook, Social mel_lpuju produksupengelinasan, lesai
Pekerjaan Media Admin sanitasi, pembuatan konten, Selesai
layanan pelanggan, dan
pemrosesan pesanan digital.
Ringkasan Part-Time Cook, Social ergkkasan peran kt_ertentu: lesai
Pekerjaan Media Admin petaksanaan prOdL.’ S dan Selesal
representasi merek digital.
Persyaratan pendidikan
e - . minimal, pengalaman,
ggﬁi'rf.!;s' E/laerdti;?dem(i:r?()k’ Social karakteristik  pribadi, dan Selesai
] kemampuan  teknis  sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan.
Proses perekrutan yang efisien
Sudah
dengan memanfaatkan saluran .
. - berbiaya rendah (IG Story, grup diterapkan
Sistem Rekrutmen |Owner-led hiring N &
WhatsApp, rekomendasi), tes sedan
kompetensi, dan verifikasi g
. berlangsung
referensi.

Aspek

Legalitas

Kepatuhan hukum sedang dalam proses, dengan persyaratan administratif utama

seperti NIB, NPWP, dan Sertifikasi Halal direncanakan untuk diselesaikan secara

bertahap. Menurut Chaniago et al. (2024), memperoleh dokumen-dokumen hukum ini
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tidak hanya memastikan kepatuhan regulasi tetapi juga meningkatkan kepercayaan

pelanggan terutama pada UMKM berbasis makanan. Proses sertifikasi halal sangat

penting mengingat mayoritas konsumen Indonesia beragama Islam dan persyaratan

regulasi untuk peredaran makanan kemasan. Berdasarkan perencanaan kepatuhan saat ini,

aspek legalitas dianggap terstruktur dan dapat dicapai.

Dokumen

. Definisi & Kegunaan Status Ringkasan Proses Manfaat bagi Bisnis
Legalitas

Nomor Identitas Hukum .

yang diterbitkan melalui E’Oesr;dagt?éz)m mn?elz?rlllélrlﬁéﬁ Memungkinkan legalitas
NIB (Nomor  |sistem OSS yang berfungsi|Sedang KTF;g NPWP dan_ detail bisnis formal, akses ke
Induk sebagai izin dasar untuk|Berlangsung/ usahé Sistém secara fasilitas perbankan,
Berusaha) kegiatan usaha dan|Direncanakan " : perizinan, dan program

otomatis  menghasilkan

menggantikan SIUP, TDP,
dan API.

NIB.

dukungan pemerintah.

NPWP (Nomor
Pokok Wajib
Pajak)

Nomor Identitas Pajak
Wajib yang diterbitkan
oleh Direktorat Jenderal
Pajak untuk kepatuhan
dalam administrasi
keuangan dan pelaporan

Sedang
Berlangsung /
Direncanakan

Daftar di ereg.pajak.go.id,
unggah KTP, isi formulir,
dan selesaikan verifikasi.
NPWP akan dikirim ke
email terdaftar.

Memungkinkan kepatuhan
pajak, kelayakan untuk
pembiayaan, pembukaan
rekening  bisnis,  dan
partisipasi dalam tender

Sertifikat Halal

yang berkaitan dengan atau kontrak formal.
kegiatan usaha.
Sertifikasi resmi  yang

memastikan produk, bahan
baku, dan proses produksi
memenuhi standar hukum
Islam, terutama penting
bagi usaha makanan dan
minuman (F&B) di
Indonesia.

Belum
Diperoleh /
Direncanakan
untuk Tahun 2

Daftar melalui platform
SiHalal, masukkan data
produk dan bahan,

verifikasi oleh BPJPH dan
MUI, sertifikat diterbitkan
jika memenuhi syarat.

Membangun kepercayaan

konsumen,  memastikan
kepatuhan regulasi,
memperluas  pasar ke
konsumen Muslim, dan
memperkuat  kredibilitas
merek.

Tabel 3.7 Status Legalitas UMKM Dapu Rin
Sumber: Peneliti (2025).

Aspek Keuangan

Analisis kelayakan keuangan menunjukkan bahwa Dapu Rin mencapai hasil positif
pada beberapa indikator keuangan, seperti PP, ARR, NPV, PI, IRR, ROI, dan BEP.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Juhainah (2025), yang menyatakan bahwa UMKM

dengan proyeksi pemulihan modal positif dan aliran pendapatan yang stabil dikategorikan

sebagai secara finansial layak. Uji sensitivitas juga menunjukkan ketahanan terhadap

kenaikan moderat biaya bahan baku, menunjukkan risiko keuangan yang terkendali. Oleh

karena itu, aspek keuangan dikategorikan sebagai layak dan berkelanjutan.

Tabel 3.8 Hasil Tes Kelayakan Finansial
Sumber: Peneliti (2025).
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Indikator Hasil Perhitungan Kriteria Kelayakan Status
Payback Period (PP) 3,53 tahun Maks. 4 tahun (UMKM) Layak
Average Rate of Return (ARR) 11,56% >10% Layak
Net Present Value (NPV) Rp 816.429 NPV >0 Layak
Internal Rate of Return (IRR) 11,37% > tingkat diskonto (10%) Layak
Profitability Index (PI) 1,03 PI>1 Layak
Return on Investment (ROI) 12,65% ROI Positif Layak
Break Even Point (Unit) 8.000 pcs Dicapai dalam perkiraan produksi tahunan Layak
Break Even Point (Rupiah) Rp50.002.286 Proyeksi pendapatan di bawah Layak

Berdasarkan Tabel 3.1, Dapu Rin UMKM dinyatakan secara finansial layak untuk
beroperasi dan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produksi skala besar atau
diversifikasi produk. Pertumbuhan arus kas yang konsisten, hasil penilaian kelayakan
yang positif, dan efisiensi operasional menunjukkan bahwa bisnis ini memiliki prospek

pertumbuhan yang baik di pasar kuliner perkotaan yang didorong oleh permintaan.

Secara keseluruhan, hasil studi ini menegaskan bahwa Dapu Rin Alam Sutera
MSME memenuhi Kriteria kelayakan dalam hal pasar, operasional teknis, sumber daya
manusia, legalitas, dan keuangan. Kekuatan utama bisnis ini terletak pada potensi pasar
yang luas, keunggulan produk, dan fleksibilitas dalam manajemen operasional. Dengan
mempertahankan kualitas dan memperluas strategi pemasarannya, Dapu Rin memiliki
peluang besar untuk berkembang menjadi usaha kuliner UMKM yang kompetitif dan

berkelanjutan di kawasan Alam Sutera.
4.2 Pembahasan

Temuan studi ini menunjukkan bahwa Dapu Rin Alam Sutera memenuhi kriteria
kelayakan di lima dimensi bisnis utama: pasar dan pemasaran, operasional dan teknis,
sumber daya manusia, legalitas, dan kelayakan finansial. Hasil ini menunjukkan bahwa
bisnis ini berada pada posisi yang baik untuk pertumbuhan dan sejalan dengan
karakteristik usaha kuliner mikro yang sukses yang tercatat dalam studi-studi terbaru.
Pembahasan berikut ini menggabungkan temuan empiris dengan penelitian sebelumnya

untuk menafsirkan kelayakan secara lebih kritis.
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Penilaian pasar menunjukkan permintaan yang kuat dan terus meningkat untuk
produk roti buatan rumah, didorong oleh perubahan gaya hidup di kalangan penduduk
perkotaan yang lebih menyukai opsi makanan yang personal dan praktis. Temuan ini
mendukung kesimpulan Nuphanudin et al. (2023), yang menyatakan bahwa preferensi
konsumen di kawasan perumahan modern telah beralih ke makanan buatan rumah dan
artisan karena persepsi tentang kesegaran, kebersihan, dan ikatan emosional terhadap
produk. Demografi pelanggan Dapu Rin yang meliputi keluarga muda, mahasiswa, dan
pekerja hybrid sesuai dengan temuan Turangan (2023), yang menunjukkan bahwa
branding emosional dan diferensiasi produk secara signifikan memperkuat loyalitas
pelanggan dalam UMKM kuliner niche. Penggunaan pemasaran digital-first melalui
WhatsApp, Instagram, dan saluran komunitas sejalan dengan Sulistiani et al. (2025), yang
berargumen bahwa keterlibatan media sosial dan mikro-influencer lebih efektif daripada

iklan konvensional untuk bisnis makanan tahap awal.

Analisis pemasaran juga menunjukkan bahwa personalisasi produk dan branding
melalui storytelling memperkuat ikatan konsumen, sejalan dengan temuan Pangesti dan
Syahrinullah (2025), yang menyoroti bahwa nilai emosional dan koneksi konsumen dapat
mengungguli persaingan harga di pasar yang padat. Oleh karena itu, berdasarkan
perbandingan dengan studi sebelumnya, strategi saat ini dan yang direncanakan oleh

Dapu Rin sejalan dengan model yang teruji dan dianggap layak serta dapat diskalakan.

Analisis operasional menunjukkan bahwa Dapu Rin telah menerapkan proses
standar dan peralatan produksi skala kecil, memungkinkan output yang konsisten dan
skalabilitas di masa depan. Temuan ini sejalan dengan Aditama et al. (2024), yang
menemukan bahwa standarisasi operasional secara langsung berkontribusi pada
konsistensi produk dan kelangsungan bisnis, terutama pada UMKM berbasis roti. Alur
kerja terstruktur dan produksi berbasis SOP menunjukkan kesiapan untuk berkembang,
mendukung temuan Munthe et al. (2024), yang menyatakan bahwa adopsi SOP dini
mengurangi risiko operasional dan memfasilitasi otomatisasi atau ekspansi di masa
depan. Selain itu, skalabilitas produksi dan aksesibilitas sumber bahan baku menunjukkan
ketahanan terhadap fluktuasi permintaan, yang sejalan dengan temuan Sihite et al. (2025),
yang mengidentifikasi aksesibilitas bahan baku dan prediktabilitas biaya sebagai faktor

kunci kelangsungan hidup dalam bisnis donat berbasis rumah.
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Analisis SDM menunjukkan bahwa Dapu Rin saat ini beroperasi melalui sistem
yang berpusat pada pendiri, yang umum ditemukan pada bisnis kuliner berskala mikro.
Struktur ini sejalan dengan temuan Nugroho (2022), yang menyatakan bahwa manajemen
yang dipimpin pendiri umum terjadi pada tahap awal, namun harus berkembang menuju
delegasi tugas untuk mendukung pertumbuhan. Rencana perekrutan untuk peran produksi
dan pemasaran digital mencerminkan keselarasan dengan ekspansi bisnis dan standar
kepatuhan. Rencana ini mendukung temuan Wirawan et al. (2025), yang menekankan
bahwa pengembangan keterampilan berkelanjutan dalam praktik higiene, penanganan
makanan, dan keterlibatan pelanggan secara signifikan mempengaruhi kepercayaan
pelanggan terhadap UMKM makanan. Oleh karena itu, meskipun kapasitas SDM saat ini
memadai, perbaikan strategis sangat penting untuk mendukung skalabilitas.

Evaluasi legalitas menunjukkan kemajuan menuju kepatuhan terhadap
persyaratan regulasi termasuk NIB, NPWP, dan sertifikasi halal. Pendekatan bertahap
mencerminkan rencana implementasi realistis yang konsisten dengan kerangka regulasi.
Menurut Usmi et al. (2024), status legalitas, terutama sertifikasi halal, secara signifikan
meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan konsumen, terutama di sektor makanan dan
minuman di Indonesia dimana kepercayaan terhadap produk sangat terkait dengan

kepatuhan agama.

Analisis keuangan menunjukkan bahwa Dapu Rin memiliki nilai positif untuk
NPV, IRR, PI, ROI, dan Payback Period, memenuhi standar kelayakan keuangan
UMKM. Hasil ini sejalan dengan temuan Perdana et al. (2023), yang menyatakan bahwa
UMKM yang menunjukkan indikator pengembalian modal positif dan permintaan yang

stabil dapat dikategorikan sebagai layak secara keuangan.

Selain itu, analisis sensitivitas menunjukkan ketahanan terhadap kenaikan
moderat biaya bahan baku, menunjukkan keberlanjutan keuangan. Temuan ini
mendukung Febriansyah et al. (2025), yang menyimpulkan bahwa stabilitas keuangan
UMKM diperkuat ketika penetapan harga mencerminkan nilai, bukan hanya persaingan
berbasis biaya. Oleh karena itu, kelayakan keuangan Dapu Rin tidak hanya dikonfirmasi

tetapi juga selaras dengan model teoritis keberlanjutan jangka panjang.

Ketika diintegrasikan, lima dimensi kelayakan menunjukkan keselarasan dengan

penelitian sebelumnya dan kerangka kerja pengembangan UMKM yang telah ditetapkan.
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Kesiapan pasar, konsistensi operasional, struktur SDM yang dapat diskalakan, kepatuhan
hukum vyang terus berkembang, dan proyeksi keuangan positif secara kolektif

menempatkan Dapu Rin sebagai UMKM kuliner yang layak dan siap tumbuh.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini membuktikan bahwa usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) Dapu Rin yang beroperasi di Cluster Jelita, Alam
Sutera, layak untuk dikembangkan di lima dimensi kelayakan bisnis inti: pasar dan
pemasaran, operasional dan kemampuan teknis, sumber daya manusia, legalitas, dan
kinerja keuangan. Temuan menunjukkan bahwa bisnis ini memenuhi indikator kelayakan
kunci dan menunjukkan kesiapan untuk berkembang, didukung oleh permintaan pasar
yang kuat untuk produk roti yang personal, segar, dan berbasis rumah, terutama di
kawasan perumahan premium. Penelitian ini memberikan kontribusi akademis dengan
memperkuat bukti empiris bahwa bisnis kuliner rumahan berbasis pesanan dapat bersaing
dan berkelanjutan jika didukung oleh positioning produk yang berbeda, branding
emosional, dan pendekatan pemasaran digital-first. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan SOP
operasional, perencanaan keuangan, proses legalitas yang terstruktur, dan pengembangan
SDM bertahap memiliki probabilitas lebih tinggi untuk skalabilitas jangka panjang dan

kelangsungan bisnis di lingkungan perkotaan yang kompetitif.

Referensi untuk pengembangan usaha kuliner skala kecil yang ingin memperluas
operasinya di kawasan perumahan modern. Peta jalan operasional, strategi perekrutan,
tahapan legalitas, dan proyeksi keuangan yang diuraikan dalam temuan ini menyediakan
panduan praktis yang dapat diadopsi atau disesuaikan oleh pemilik usaha, wirausaha
komunitas, dan inkubator UMKM lokal. Namun, studi ini juga mengakui beberapa
keterbatasan. Pertama, analisis didasarkan pada indikator kelayakan kualitatif-deskriptif,
yang mungkin tidak menangkap perubahan dinamis dalam preferensi konsumen atau
fluktuasi biaya seiring waktu. Kedua, proyeksi keuangan dikembangkan menggunakan
model perkiraan daripada catatan keuangan historis jangka panjang, yang dapat
mempengaruhi akurasi prediksi. Ketiga, studi ini berfokus pada satu kasus bisnis di
lingkungan perkotaan tertentu, sehingga membatasi generalisasi untuk segmen geografis

atau sosio ekonomi lainnya.
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Secara keseluruhan, studi ini menyimpulkan bahwa Dapu Rin menunjukkan
kelayakan dan potensi pertumbuhan yang kuat, asalkan upaya strategis berkelanjutan
terutama dalam perluasan digital, penyelesaian legalitas, skalabilitas operasional, dan
profesionalisasi sumber daya manusia terus diimplementasikan sejalan dengan perubahan

perilaku konsumen dan dinamika persaingan yang berkembang.
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